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Kegiatan ini diangkat untuk memecahkan
permasalahan dalam mengatasi penumpukan
jumlah limbah organik hasil pertanian yang

Kata Kunci: ada di Desa Mojorejo, Kecamatan Selupu
Eco Enzyme, Limbah, Rejang, Kabupaten Rejang Lebong guna
Mojorejo, Organic, mengurangi pencemaran lingkungan.

Kegiatan ini melibatkan 1 mitra yaitu KWT
Mojorejo Lestari di Desa Mojorejo,
Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang
Lebong. Tahapan kegiatan yang dilakukan
yaitu mulai dari penyuluhan, demonstrasi dan
praktik, pendampingan melalui monitoring
dan evaluasi. Hasil pelaksanaan kegiatan
menunjukkan terdapat peningkatan IPTEK
masyarakat di Desa Mojorejo dalam baik
pengetahuan dan keterampilan pemanfaatan
limbah organik menjadi eco enzyme.
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Pendahuluan

Desa Mojorejo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Desa
Mojorejo ini berbatasan langsung dengan bukit barisan yang membentang di
sepanjang Kabupaten Rejang Lebong. Jumlah penduduk Desa Mojorejo saat
ini mencapai 654 jiwa. Berada pada kawasan strategis, membuat Desa
Mojorejo menjadi salah satu wilayah yang tepat untuk pengembangan areal
pertanian khususnya tanaman hortikultura (BPS Kab. Rejang Lebong, 2019).
Desa Mojorejo terbagi ke dalam 4 dusun dengan masing-masing dusun
dikepalai oleh seorang kepala dusun. Saat ini masing-masing dusun terdiri dari
kurang lebih kepala keluarga yang sebagian besar bekerja sebagai petani (BPS
Kab. Rejang Lebong, 2019). Kelompok Wanita Tani (KWT) Mojorejo Lestari
merupakan satu dari beberapa KWT yang ada di Desa Mojorejo, Kecamatan
Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong. KWT Mojorejo Lestari berdiri
pada tahun 2018 dengan jumlah anggota 17 orang. Saat ini KWT Mojorejo
Lestari diketuai oleh Ibu Yayuk Wiyanti yang membudidayakan tanaman
hortikultura sebagai sumber pendapatannya (Data Profil Desa, 2019).

Sebagai desa yang memiliki latar belakang potensial dalam
pengembangan pertanian, Desa Mojorejo dituntut menjadi salah satu pusat
pertanian baik untuk di dalam maupun luar Kabupaten Rejang Lebong. Hal
tersebut menyebabkan Desa Mojorejo menjadi desa dengan tingkat aktivitas
pertanian tertinggi di Kabupaten Rejang Lebong. Tingginya aktivitas
pertanian yang dilakukan menyebabkan timbulnya penumpukan jumlah
limbah hasil pertanian di Desa Mojorejo. Sehingga dapat mencemari
lingkungan dan mengganggu kesehatan. guna mengatasi hal tersebut,
diperlukan upaya dalam pengurangan jumlah penumpukan limbah hasil
pertanian di Desa Mojorejo.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat di Desa
Mojorejo yaitu dengan memanfaatkan limbah organik menjadi eco enzyme.
Menurut Harahap et al., (2021), eco enzyme merupakan cairan yang berasal
dari limbah organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pembersih, desinfektan
bahkan menjadi pupuk organik. Menurut Makhroji et al., (2022) pada
umumnya prinsip proses pembuatan eco enzyme tidak berbeda dengan proses
pembuatan kompos, namun dalam prosesnya diperlukan penambahan air yang
digunakan sebagai media pertumbuhan. Pemanfaatan limbah organik menjadi
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eco enzyme merupakan alternatif yang dapat dilakukan guna mengurangi
pencemaran lingkungan akibat penumpukan limbah hasil pertanian. Selain itu,
pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme dapat menjadi tambahan
sumber pendapatan masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Mojorejo Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang
Lebong (Nurdianah et al., 2021).

Pemanfaatan limbah hasil perkebunan jeruk dan nanas yang ada di
Desa Mojorejo Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong sebagai
eco enzyme diharapkan mampu mengurangi jumlah penumpukan limbah
organik yang ada di Desa Mojore yaitu lebih kurang 100 Kg per harinya.
Dimana hampir 1/3 nya yaitu berasal dari perkebunan jeruk yang ada di Desa
Mojorejo. Menurut Harahap et al., (2021) dan Septiani et al., (2021) limbah
hasil perkebunan jeruk dan nanas dapat dimanfaatkan sebagai cairan
pembersih untuk kebutuhan rumah tangga, desinfektan, pengharum ruangan,
bahkan sebagai sumber pupuk organik yang dapat digunakan untuk subtitusi
pupuk anorganik untuk usaha budidaya tanaman. kandungan nutrisi di dalam
eco enzyme dapat digunakan sebagai pupuk untuk pemenuhan nutrisi bagi
tanaman. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lumbanraja et al., (2022)
menunjukkan bahwa pemberian eco enzyme dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman sawi yang dibudidayakan.

Tahun 2021 lalu, tim pengabdian kepada masyarakat dari Akademi
Komunitas Negeri Rejang Lebong telah memberikan pelatihan terkait
penerapan pertanian organik melalui pembuatan pupuk organik kepada
masyarakat di Desa Mojorejo. Hasil pelatihan yang diberikan menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk organik dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik hingga 30% di Desa Mojorejo. Adapun upaya yang dapat dilakukan
untuk memecahkan permasalahan yang ada di Desa Mojorejo yaitu dengan
memberikan IPTEK kepada masyarakat dalam pemanfaatan limbah organik
yang berasal dari perkebunan jeruk dan nanas di Desa Mojorejo menjadi eco
enzyme. Untuk itu dalam pelaksanaan PKM Internal AKREL ini, tim
pengabdian kepada masyarakat memperkenalkan pemanfaatan limbah organik
menjadi eco enzyme di Desa Mojorejo. Transfer IPTEK yang diberikan ini
bertujuan dapat membantu KWT Mojorejo Lestari dalam mengatasi
permasalahan untuk mengurangi penumpukan limbah hasil pertanian di Desa
Mojorejo yang dapat mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan.
Sehingga kegiatan tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap
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lingkungan dan kesehatan masyarakat di Desa Mojorejo. KWT Mojorejo
Lestari yang berperan sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini nantinya
diharapkan dapat menjadi contoh bagi kelompok tani lainnya khususnya untuk
Desa Mojorejo, Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong.

Metode

Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan limbah organik menjadi eco
enzyme ini dilakukan bersama Kelompok Wanita Tani di Desa Mojorejo
Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong. Adapun kelompok
sasaran khususnya yaitu KWT Mojorejo Lestari yang terdiri dari 20 orang
anggota kelompok. Kegiatan ini dilakukan mulai dari bulan Juni — November
2022. Bentuk kegiatan difokuskan pada pengembangan IPTEK masyarakat di
Desa Mojorejo. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan,
mulai dari survei lokasi, sosialisasi (ceramah, diskusi, dan pelatihan secara
langsung kepada mitra) dan demonstrasi, monitoring serta evaluasi. Adapun
rangkaian tahapannya adalah sebagai berikut :

Survei Lokasi

Survei lokasi bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, potensi, dan
kebutuhan suatu desa yang dijadikan suatu kegiatan pengabdian masyarakat.
Pada tahap ini terjadi pertukaran informasi dan data mengenai potensi sumber
daya dan kebutuhan mitra sehingga keputusan pelaksanaan kegiatan dibuat
berdasarkan dengan kemampuan masyarakat. Kegiatan ini disusun untuk
mengembangkan potensi yang ada melalui pemberdayaan masyarakat.

Penyuluhan

Pada tahap ini mitra yang merupakan peserta dalam pelaksanaan
kegiatan PKM Internal AKREL ini diberikan kuesioner yang merupakan
bentuk evaluasi awal mengenai pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan
limbah organik menjadi eco enzyme yang dapat digunakan masyarakat
sebagai cairan pembersih, desinfektan, dan pupuk organik bagi tanaman.
Selanjutnya kegiatan penyuluhan dilakukan dengan memberikan transfer
IPTEK kepada mitra melalui ceramah dan diskusi secara langsung. Kegiatan
penyuluhan ini akan dilakukan dalam kurun waktu 1 hari kegiatan.
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Demonstrasi dan Praktik

Pada tahap ini, tim pengusul melakukan demonstrasi bagaimana cara
pembuatan eco enzyme yang berasal dari limbah organik khususnya untuk
limbah yang berasal dari perkebunan jeruk dan nanas. Pada tahapan ini, tim
pengabdian kepada masyarakat juga memberikan praktik secara langsung
mengenai cara pemanfaatan limbah organik tersebut menjadi eco enzyme
yang kemudian dapat digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari
bahkan dapat digunakan meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dalam pertemuan selama 1 hari kegiatan.

Pendampingan

Pendampingan merupakan kegiatan yang terdiri dari monitoring dan
evaluasi. Monitoring dilakukan dalam bentuk penerapan ataupun praktik yang
dilakukan langsung oleh mitra sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik yang telah diberikan. Pada tahap ini,
mitra mempraktekkan langsung mengenai cara pemanfaatan limbah organik
menjadi eco enzyme di Desa Mojorejo. Pelaksanaan kegiatan PKM Internal
AKREL ini, didampingi langsung oleh tim pengusul sebagai pelaksana
kegiatan. Kegiatan ini juga akan didukung oleh 1 orang teknisi dan 2 orang
mahasiswa dari Program Studi Budidaya Tanaman Hortikultura Akademi
Komunitas Negeri Rejang Lebong.

Hasil

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan bersama KWT Mojorejo
Lestari di Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong diketahui
bahwa anggota kelompok sangat antusias menerima kehadiran tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat dari AKREL. Langkah awal kegiatan ini
disampaikan dengan pemberian IPTEK terkait eco enzyme hingga pada
pembuatan eco enzyme dengan pemanfaatan limbah organik yang ada
disekitar masyarakat secara langsung.
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Gambar 1. Penyuluhan IPTEK pada KWT Mojorejo Lestari

Adapun beberapa hasil pelaksanaan dari kegiatan yang telah dilakukan
terhadap pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme di Desa Mojorejo
Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 01 Juli 2022 yang
dihadiri olen 20 peserta yang diundang. Peserta menunjukkan
antusiasme cukup besar terhadap program pengabdian dari tim
pengabdian kepada masyarakat dari AKREL.

2. Seluruh materi pelatihan disampaikan secara detail berupa power point
yang berisi gagasan tertulis, foto dan video.

3. Kemampuan peserta pelatihan dalam pemanfaatan limbah organik
menjadi eco enzyme cukup baik.

4. Program ini berhasil memberdayakan KWT Mojorejo Lestari sebagai
salah satu kelompok yang memanfaatkan limbah organik menjadi eco
enzyme guna mengurangi penumpukan sampah di Kabupaten Rejang
Lebong.

Gambar 2. Kegiatan bersama KWT Mojorejo Lestari

ISSN : 1693-8046 (PRINT), ISSN: 2615-4544 103
(ONLINE)



Dharma Raflesia
Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS

Vol. 21, No. 01, Juni, 2023, EE 98 - 108

Diskusi

Pelaksanaan kegiatan di Desa Mojorejo Kecamatan Selupu Rejang
Kabupaten Rejang Lebong khususnya pada KWT Mojorejo Lestari berjalan
dengan lancar dan menunjukkan hasil yang sangat baik. Kegiatan yang
dilakukan untuk memberikan IPTEK kepada masyarakat di Desa Mojore
Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong dalam mengatasi
permasalahan yang timbul akibat tumpukkan sampah yang dapat mencemari
lingkungan dan memberikan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat
sekitar.

Pada pelaksanaan kegiatan, masyarakat didampingi secara langsung
dan berkelanjutan dalam pengelolaan sampah khususnya limbah organik hasil
pertanian menjadi eco enzyme. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan, peserta
kegiatan diberikan IPTEK mulai dari pengenalan terhadap eco enzyme hingga
pada proses pembuatan eco enzyme (Gambar 3).

Gambar 3. Pembuatan eco enzyme bersama KWT Mojorejo Lestari

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, terdapat peningkatan
IPTEK masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik sebagai eco enzyme
oleh kelompok sasaran yaitu KWT Mojorejo Lestari.
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Gambar 4. Diagram

Peningkatan IPTEK mencapai 100% dari jumlah peserta yang telah
mengikuti pelatihan dan mendapatkan pendampingan selama pelaksanaan
kegiatan. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan melalui program
pemberdayaan tersebut merupakan kegiatan yang efektif dalam mendapatkan
respon aktif peran masyarakat secara langsung terhadap IPTEK yang
diberikan. Hal ini juga telah dibuktikan oleh Immy et al., (2022) yang
menyatakan pemberdayaan secara langsung terkait pembuatan eco enzyme
skala rumah tangga memberikan respon positif dari masyarakat di Desa Lajut.
Hal serupa juga dilakukan oleh Juniartin et al., (2022) pemberdayaan skala
rumah tangga dalam pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat pentingnya lingkungan
yang sehat. Tingkat keberhasilan kegiatan juga dilihat dari seberapa
intensifnya IPTEK vyang diberikan diterapkan oleh masyarakat. Pada
umumnya penggunaan eco enzyme di Desa Mojorejo dapat mensubstitusi
penggunaan pupuk anorganik yang biasa digunakan oleh petani.
Pemberdayaan yang dilakukan oleh Pakki et al., (2021) adalah memanfaatkan
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eco enzyme yang berasal dari limbah organik sebagai pupuk organik cair
untuk budidaya tanaman di pekarangan. Hal dilakukan guna masyarakat
mendapatkan IPTEK dalam pemanfaatan limbah organik untuk budidaya
tanaman. Namun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan eco enzyme berbahan baku
sayuran dan buah belum sepenuhnya mampu meningkatkan produksi pada
tanaman. Hal ini dikarenakan rendahnya kandungan unsur hara N, P, dan K
yang diperlukan oleh tanaman (Ronny, 2017). Penggunaan eco enzyme
sebagai pengawet untuk hasil produksi tanaman dianggap lebih efektif
digunakan. Menurut Mahmudah et al., (2021), hasil analisis yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan eco enzyme mampu
memperpanjang daya simpan buah tomat pasca panen hingga 7 hari dari
standar masa simpan buah. Oleh karena itu, manfaat yang diharapkan dalam
kegiatan ini masyarakat memperoleh IPTEK yang dapat memanfaatkan
limbah organik menjadi eco enzyme serta digunakan dalam menunjang
aktivitas sehari-hari.

Kesimpulan

Simpulan dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan terhadap
pemanfaatan limbah organik sebagai eco enzyme di Desa Mojorejo
Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong yaitu bahwa kegiatan
telah berlangsung baik dan mampu memberikan IPTEK kepada masyarakat
dalam pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme. Selain itu,
keterampilan masyarakat akan proses pembuatan eco enzyme secara mandiri
diketahui meningkat setelah IPTEK yang diberikan. Saran dalam pelaksanaan
kegiatan pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme di Desa Mojorejo,
diperlukan pendampingan secara berkala untuk menjaga keberlanjutan
berjalannya IPTEK yang telah diberikan oleh tim pelaksana pengabdian
masyarakat. Hal ini guna dapat menekan angka pencemaran lingkungan dan
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh penumpukan limbah organik di
Desa Mojorejo.
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